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Abstrak: Luka bakar adalah kerusakan jaringan yang terjadi pada permukaan kulit sehingga
menyebabkan peradangan yang dikenal dengan eritema. Eritema adalah respons peradangan
yang pertama kali muncul selama proses penyembuhan luka bakar. Semakin cepat derajat
eritema menurun, semakin cepat proses penyembuhan luka bakar. Tulang ikan memiliki
kandungan kolagen, kolagen dari ikan memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan ekstrak
kolagen dari unggas dan sapi, yaitu bebas dari penyakit yang berpotensi berbahaya pada
unggas dan sapi, halal, dan memiliki imunoreaktivitas yang rendah pada tubuh manusia.
Kandungan kolagen yang berasal dari tulang ikan dapat digunakan untuk mengobati luka
bakar dan memperbaiki jaringan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian ekstrak ikan cakalang terhadap penurunan eritema pada penyembuhan luka bakar
derajat Il Rattus norvegicus. Penelitian ini bersifat eksperimental, menggunakan 25 tikus
putih dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan berbeda. Pada KO sebagai kontrol diberikan
aquadest, K1 normal saline, K2 ekstrak tulang ikan cakalang 40%, K3 ekstrak tulang ikan
cakalang 60%. dan K4 ekstrak tulang ikan cakalang 80%. Perawatan dilakukan selama 7 hari.
Data yang diperoleh dianalisis dengan Uji One Way Analysis of Variance (ANOVA).
Berdasarkan uji homogenitas menggunakan uji Levene, diketahui bahwa nilai signifikansi
0,980> 0,05, sehingga disimpulkan bahwa data homogen. Normalitas data menggunakan uji
Shapiro-Wilk dimana nilai P> 0,05 dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak tulang ikan cakalang dengan konsentrasi
80% selama 7 hari dapat mempercepat pengurangan eritema, secara signifikan dengan
P<0,05 dan paling efektif diantara semua ekstrak, sehingga dapat menjadi acuan sebagai
terapi alternatif untuk luka bakar.

Kata Kunci: luka bakar, Rattus norvegicus, regenerasi sel, stimulus, tulang ikan cakalang

Abstract: Burns are tissue damage that occurs on the surface of the skin, causing
inflammation known as erythema. Erythema is the first inflammatory response that appears
during the burn healing process. The faster the degree of erythema decreases, the faster the
burn healing process. Fish bones contain collagen, collagen from fish has its own advantages
compared to collagen extracts from poultry and cattle, namely free from potentially
dangerous diseases in poultry and cattle, halal, and has low immunoreactivity in the human
body. The collagen content derived from fish bones can be used to treat burns and repair
tissue. The purpose of this study was to determine the effect of giving skipjack tuna extract
on reducing erythema in the healing of second-degree burns Rattus norvegicus. This study
was experimental, using 25 white rats divided into 5 different treatment groups. In KO as a
control, distilled water was given, K1 normal saline, K2 skipjack tuna bone extract 40%, K3
skipjack tuna bone extract 60%. and K4 skipjack tuna bone extract 80%. Treatment was
carried out for 7 days. The data obtained were analyzed by the One Way Analysis of Variance
(ANOVA) Test. Based on the Homogeneity test using the Levene test, it is known that the
significance value of 0.980> 0.05, so it is concluded that the data is homogeneous. Data
normality using the Shapiro-Wilk test where the P value> 0.05 can be concluded that the data
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is normally distributed. The results showed that administration of skipjack tuna bone extract
with a concentration of 80% for 7 days can accelerate the reduction of erythema, significantly
with P <0.05 and the most effective among all extracts, so it can be a reference as an
alternative therapy for burns.

Keywords: burns, Rattus norvegicus, cell regeneration, stimulus, skipjack tuna bone

PENDAHULUAN

kehidupan, anggota tubuh, serta jaringan dan organ dalam tubuh. Luka bakar

memiliki karakteristik khusus yang memungkinkan kita untuk mengukurnya
dengan persentase tubuh yang terkena dampaknya, sehingga menjadi paradigma cedera
yang memberikan banyak pelajaran tentang penyakit kritis yang melibatkan berbagai
sistem organ (Jeschke et al., 2020). Luka bakar seringkali disebabkan oleh kecelakaan,
kelalaian, kurangnya perhatian, atau kondisi medis yang sudah ada sebelumnya, seperti
kolaps. Penggunaan alkohol dan narkoba juga dapat menjadi penyebab luka bakar yang
signifikan dan menyebabkan inflamasi (Kadek et al., 2021).

Inflamasi atau peradangan merupakan respon jaringan terhadap reaksi tubuh yang
dapat menimbulkan kerusakan sel. Kerusakan sel dapat disebabkan oleh bakteri, zat
kimia, trauma mekanik dan trauma fisik (Permata, 2017). Inflamasi sering terjadi pada
manusia dan hewan ditandai dengan timbulnya kemerahan, panas, pembengkakan, rasa
nyeri, hilangnya fungsi dari jaringan, meningkatkan permeabilitas, peningkatan
denaturasi protein dan membran. Sel-sel inflamasi berperan penting dalam penyembuhan
luka dan berkontribusi terhadap pelepasan enzim lisosom dan oksigen reaktif, serta
memfasilitasi pembersihan berbagai kerusakan sel (Novika et al., 2021).

Respon sel dalam tahap inflamasi ditandai dengan masuknya leukosit di area luka.
Respons semacam ini sangat cepat yang ditandai dengan edema dan eritema di lokasi lesi.
Respons sel terjadi dalam 24 jam pertama dan berlanjut selama dua hari. Sel-sel inflamasi
berperan penting dalam penyembuhan luka dan berkontribusi terhadap pelepasan enzim
lisosom dan oksigen reaktif, serta memfasilitasi pembersihan berbagai kerusakan sel.
Keterbatasan dalam penangan luka bakar antara pedesaan dan kota besar sangat berbeda,
Hal itu berkaitan dengan ketersediaan alat dan bahan yang memadai, selain itu penundaan
kedatangan pasien ke layanan Kesehatan menyebabkan berbagai komplikasi pada luka
bakar (Hendriks et al., 2022). Penyembuhan luka bakar melalui empat fase utama, yaitu
hemostasis, peradangan, proliferasi jaringan, dan pematangan jaringan atau remodeling
(Saputra, 2023).

Pada umumnya orang indonesia menggunakan tanaman tradisional sebagai obat
luka bakar. Penelitian pada tahun 2018 yang menggunakan tanaman jeruk sebagai obat
luka bakar (Samsudin et al., 2018). Penelitian untuk pengobatan luka bakar menggunakan
bahan-bahan limbah oleh para peneliti. Salah satu limbah yang paling banyak didapatkan
di Indonesia adalah tulang ikan kacalang yang hanya dibuang sebagai limbah rumah
tangga. Selain untuk mengurangi limbah dengan memanfaatkan tulang ikan, limbah
tulang ikan juga mudah di dapatkan di pasar tradisional. Pada umumnya orang Indonesia
hanya mengkonsumsi daging ikan cakalang sedangkan tulangnya dibuang. Berdasarkan
studi literatur yang telah dilakukan, tulang ikan memiliki kandungan kolagen yang
memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan ekstrak kolagen dari unggas dan sapi, yaitu
bebas dari penyakit yang berpotensi berbahaya pada unggas dan sapi, halal, dan memiliki
imunoreaktivitas yang rendah pada tubuh manusia (Ata et al., 2016).

I uka bakar merupakan salah satu bentuk trauma yang dapat membahayakan
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Kandungan kolagen yang berasal dari tulang ikan dapat digunakan untuk mengobati
luka bakar dan memperbaiki jaringan. Kolagen yang terdapat pada tulang ikan cakalang
merupakan komponen terbanyak sehingga efektif dalam regenerasi jaringan baru. (Zakiah
Thahir, 2021). Mengingat tingginya potensi yang dimiliki oleh tulang ikan, peneliti
melakukan penelitian eksperimental tentang potensi tulang ikan cakalang terhadap fase
inflamasi derajat eritema pada tikus putih yang mengalami luka bakar derajat Il. Hasil
penelitian ini dapat membuka peluang bagi pengembangan terapi berbasis bahan alami
yang lebih terjangkau dan berkelanjutan dibandingkan dengan metode konvensional.
Selain itu, penelitian ini juga dapat berkontribusi pada pemanfaatan limbah perikanan,
mengurangi dampak lingkungan, dan meningkatkan nilai ekonomi dari produk
sampingan industri perikanan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah eksperimental dengan desain penelitian post test control
group design. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara simple random sampling.
Penelitian ini terbagi menjadi lima kelompok vyaitu tiga kelompok perlakuan ekstrak
tulang ikan cakalang dengan konsentrasi 40%, 60% dan 80% dan dua kelompok kontrol
yang lain menggunakan aquadest dan normal saline. Tiap kelompok terdiri dari 5 ekor
tikus (Rattus norvegicus). Prosedur pada penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu:
1. Pembuatan luka bakar

Luka bakar dibuat pada bagian belakang kanan atas tubuh tikus sebanyak 25 tikus.
Selanjutnya area tersebut dibersihkan dan dicukur dengan jarak £ 5 cm. Area yang akan
dilukai disterilisasi menggunakan alkohol dan ditunggu sampai kering. Kemudian tikus
dibius dengan pemberian klorofom sebanyak 2 kapas dan disimpan ke dalam toples
tertutup hingga tikus pingsan. Setelah tikus pingsan, area luka ditempelkan besi logam
dengan ukuran 2 cm x 2 cm yang telah dicelupkan ke dalam air panas £ 90-100°C. Besi
logam dilekatkan pada area luka selama 40 detik, lalu dicuci dengan air steril dan
dikeringkan.

Penelitian terhadap 25 ekor tikus untuk mengetahui efek pemberian ekstrak tulang
ikan terhadap penurunan eritema luka bakar derajat Il telah dilakukan. Penelitian ini
sampel dibagi dalam 5 kelompok perlakuan, masing-masing perlakuan terdiri dari 5 ekor
tikus. Analisa yang digunakan dalam pengujian statistik adalah Parametric Test One Way
Analysis of Variance (ANOVA) yaitu dengan meneliti efek perawatan luka dengan
ekstrak tulang ikan cakalang yang dikhususkan pada penurunan tanda inflamasi eritema.
Artinya hipotesis uji diterima jika p<0.05 dengan taraf kepercayaan 95%. Kemudian
dilanjutkan dengan uji post hoc untuk mengetahui adanya perbedaan signifikansi pada
masing-masing kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Uji analisis yang dilakukan
menggunakan software SPSS for windows versi 21. Uji homogenitas pada penelitian ini
menggunakan uji Levenne test. Data diolah dengan menggunakan IBM SPSS Statistik 21
2. Perawatan luka dengan normal saline

Luka yang telah dibuat diberi perlakuan perawatan dengan normal saline. Kasa
penutup luka dibuka dan dibasahi dengan akuades lalu kasa diperas untuk mengurangi
kelebihan air. Selanjutnya area luka dibersihkan dan dikeringkan. Setelah kering, kasa
yang baru dibasahi dengan normal saline kemudian kasa diperas lalu area luka
dibersihkan dan dikeringkan. Perawatan luka diberikan satu kali sehari setiap pukul 15.00
WITA dan dilakukan selama 14 hari.
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3. Perawatan luka dengan ekstrak tulang ikan cakalang

Area luka pada tubuh tikus terlebih dahulu dibersihkan dengan akuades lalu
dikeringkan. Selanjutnya area luka dioleskan ekstrak tulang ikan dengan berbagai
konsentrasi yaitu 40 %, 60%, 80%. Perawatan luka diberikan satu kali sehari setiap pukul
15.00 WITA dan dilakukan selama 14 hari.
4. Pembuatan ekstrak tulang ikan cakalang

Tulang ikan cakalang yag telah dibersihkan kemudian dikeringkan di bawah sinar
matahari sampai kering. Tulang ikan yang sudah kering kemudian dihaluskan
menggunakan blender lalu diekstraksi menggunakan alat evaporator.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian diperoleh rata-rata derajat eritema pada kelompok kontrol lebih
rendah dibandingkan dengan kelompok perlakuan. Hasil ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata derajat eritema masing-masing kelompok

Kelompok Rerata + SD
KO 0,08028 < 1,0402
K1 0,092 < 1,0571
K2 0,08154 < 1,0545
K3 0,12213 < 1,1196
K4 0,18761 < 1,1218

Berdasarkan uji homogenitas dengan menggunakan uji One way ANOVA diketahui
nilai signifikan 0,980 > 0,05, maka dapat disimpulkan data homogen. Uji statistik
normalitas diperlukan untuk mengetahui distribusi data hasil penelitian. Uji normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk test dengan jumlah sampel sebesar 25. Data diolah dengan
menggunakan IBM SPSS Statistik 21. Berdasarkan uji normalitas diketahui data
berdistribusi normal dengan nilai signifikasi masing-masing kelompok (Tabel 2)

Tabel 2. Nilai normalitas masing-masing kelompok

Kelompok Sig.
KO 0,497
K1 0,526
K2 0,567
K3 0,542
K4 0,756

Kelompok KO yaitu kelompok tikus dengan perawatan luka menggunakan aquadest
memiliki waktu penurunan yang lebih lama dibandingkan dengan kelompok perawatan
luka dengan normal saline (K1) dan kelompok perawatan luka menggunakan ekstrak
tulang ikan cakalang (K2, K3, K4). Perawatan luka dengan menggunakan aquadest
memiliki waktu penurunan yang paling lama karena aquadest merupakan air murni (H20)
yang tidak memiliki kandungan mineral, sedangkan ekstrak tulang ikan memiliki
kandungan kolagen, kolagen dari ikan memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan
ekstrak kolagen dari unggas dan sapi, yaitu bebas dari penyakit yang berpotensi
berbahaya pada unggas dan sapi, halal, dan memiliki imunoreaktivitas yang rendah pada
tubuh manusia. Kandungan kolagen yang berasal dari tulang ikan dapat digunakan untuk
mengobati luka bakar dan memperbaiki jaringan (Umar & Zainuddin, 2019).

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan di dalam tulang ikan memiliki
kandungan kolagen. Kandungan kolagen yang berasal dari tulang ikan dapat digunakan
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untuk mengobati luka bakar dan memperbaiki jaringan (Ata et al., 2016). Kolagen
merupakan bagian utama jaringan ikat yang diperlukan pada keadaan-keadaan
penyembuhan luka, pembentukan jaringan parut, serta pembentukan matris tulang(Thahir
et al.,, 2022). Penyembuhan luka bakar umumnya melibatkan tiga fase berurutan:
inflamasi (48-72 jam), proliferasi (5-10 hari), dan remodeling (sekitar 3 minggu), yang
mencakup proses molekuler kompleks dan interaksi seluler (Walter et al., 2023).

Fase pertama adalah hemostasis, di mana kolagen memicu pembekuan darah untuk
menghentikan pendarahan. Kemudian, peradangan terjadi dengan kolagen memicu
proliferasi fibroblas yang menghasilkan kolagen dan zat lain untuk memperbaiki
kerusakan. Setelah itu, angiogenesis terjadi dengan kolagen merangsang pembentukan
pembuluh darah baru. Terakhir, fase remodeling terjadi dengan kolagen memainkan
peran penting dalam rekonstitusi matriks ekstraseluler (ECM), membentuk bekas luka
yang normal. Kelainan pada proses ini dapat menyebabkan bekas luka hipertrofik atau
keloid (Elfawy et al., 2023).

Selama peradangan, degradasi kolagen merekrut sel imun seperti makrofag untuk
menghilangkan mikroba dan jaringan rusak, memfasilitasi transisi ke fase proliferatif.
Kolagen kemudian berfungsi sebagai sinyal angiogenik untuk perkembangan pembuluh
darah baru dan membuat migrasi keratinosit untuk re-epitelisasi. Degradasi kolagen
diatur oleh enzim proteolitik seperti matriks metalloproteinase (MMP) dan protease serin,
yang memandu pergantian kolagen selama penyembuhan. Keseimbangan aktivitas enzim
ini penting untuk penyembuhan luka normal, dan ketidakseimbangan dapat menyebabkan
luka kronis (Mathew-Steiner et al., 2023).

Berdasarkan hasil post hoc tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok KO dengan kelompok K1. Hal ini dikarenakan pada pemberian normal saline
hanya mencuci luka seperti dengan pemberian aquadest. Perawatan luka menggunakan
saline normal memiliki hasil eritema yang berkurang dan tidak berbeda dengan perawatan
luka menggunakan aquadest. Pada kelompok K1, perawatan luka bakar membutuhkan
waktu yang lebih lama dibandingkan dengan kelompok K2, K3, dan K4. Hal ini terjadi
karena normal saline merupakan cairan fisiologis yang digunakan sebagai perawatan luka
standar untuk membersihkan luka dan memberikan kelembaban pada kulit.Sedangkan
pada luka K2,K3,K4 menggunakan ekstrak yang mengandung banyak kolagen.

Kolagen memainkan peran penting dalam penyembuhan luka bakar dengan
membantu mempercepat proses penyembuhan dengan melakukan pembentukan jaringan
baru, mengurangi inflamasi, dan memperkuat struktur kulit. Kolagen tipe | yang
merupakan 70% dari keluarga kolagen, terdiri dari tiga rantai polipeptida yang
membentuk struktur heliks rangkap tiga, memberikan kekuatan dan stabilitas pada
jaringan. Dengan demikian, kolagen menjadi komponen penting dalam pengobatan luka
bakar dan rekonstruksi jaringan atau pembentukan jaringan baru (Rajabimashhadi et al.,
2023).

Pada fase inflamasi terdapat proses perbaikan jaringan melalui hemostasis, yang
merupakan vasokonstriksi sementara pembuluh darah untuk mengirim darah dan sel ke
area luka dan kemudian membentuk penyumbatan platelet dan juga diperkuat oleh
serabut fibrin untuk membuat gumpalan. Selanjutnya, respon jaringan lunak terjadi, yaitu
jaringan yang rusak dan sel mast melepaskan histamin dan mediator lain yang
menyebabkan vasodilatasi di pembuluh darah sekitar luka yang tidak rusak dan
meningkatkan aliran darah ke area luka yang menghasilkan perasaan hangat dan
kemerahan di area luka (Cristina & Gonzalez, 2016).
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ekstrak
tulang ikan cakalang memiliki potensi dalam menurunkan tanda inflamasi, khususnya
eritema. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa hipotesis uji diterima pada tingkat
signifikansi p < 0,05 dengan taraf kepercayaan 95%, mengindikasikan adanya efek yang
signifikan dari pemberian ekstrak terhadap proses pemulihan luka bakar derajat 11 pada
Rattus norvegicus. Selain itu, hasil uji homogenitas menggunakan One-way ANOVA
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,980 (> 0,05), yang mengonfirmasi bahwa data
bersifat homogen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak tulang
ikan cakalang memberikan pengaruh positif terhadap penurunan eritema pada fase
penyembuhan luka bakar, mendukung potensinya sebagai agen terapeutik alami.
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